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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Bagan Alir Proses Maserasi Serbuk G. Salicornia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ampas Ekstrak metanol 

Ampas 

Ampas 

Ekstrak etil asetat 

 

Serbuk G. salicornia 

Ekstrak n-heksan 

dimaserasi dg n-heksan 3 x 24 jam 

disaring 

dimaserasi dg etil asetat 3 x 24 jam 

disaring 

 

dimaserasi dg MeOH 3 x 24 jam 

disaring 
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Lampiran 2. Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Serbuk G. salicornia 

Ekstrak MeOH Ekstrak etil asetat  Ekstrak heksana 

Fraksi Hasil KVC 

Fraksi Rf 

 

Fraksi Rf 

Senyawa isolat 

 

Senyawa isolat 

Senyawa murni 

Data Struktur molekul & bioaktivitas 

dimaserasi berturut-turut dengan: 

I. n-heksana 3 x 24 jam, disaring 

II. etil asetat 3 x 24 jam, disaring 

III. metanol 3 x 24 jam, disaring 

- dikeringkan,  
- ditimbang 
- diKLT 
- diKVC 

- dikeringkan 
- ditimbang 
- diKLT 
- diKVC 
 
 

diKLT 

 

diKLT 

 

- digabung 

- dikeringkan 

- ditimbang 

- diisolasi mengg. KR 

- digabung 

- dikeringkan 

- ditimbang 

- diisolasi mengg. KR 

- dimurnikan 

- diuji kemurnian 
- dimurnikan 
- diuji kemurnian 

- diidentifikasi : IR,NMR (1H, 13C), MS  
- Uji Bioaktivitas 

Fraksi Hasil KVC Fraksi Hasil KVC 

- dikeringkan 

- ditimbang 

- diKLT 

- diKVC 

Fraksi Rf 

 

diKLT 

 

- digabung 

- dikeringkan 

- ditimbang 

- diisolasi mengg. KR 

Senyawa isolat 

 - dimurnikan 

- diuji kemurnian 

Senyawa murni Senyawa murni 
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Lampiran 3. Bagan Alir Uji Toksisitas Metode BSLT 

1. Penyiapan Larva Udang 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pembuatan Larutan Induk Sampel 10.000 ppm 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- ditimbang 5 gram 
- dimasukkan dalam wadah penetas berbentuk kerucut 

yang dilengkapi dengan lampu dan aerator 

- ditambahkan 1 L air laut buatan  
- didiamkan selama 24 jam/ hingga menetas 

- dipindahkan dalam wadah bersekat berlubang, dengan 
dua sisi gelap dan terang 

- didiamkan hingga 48 jam agar larva berpindah ke sisi 
yang terang 

Telur Udang Artemia salina 

 

Telur Udang Artemia salina 

 

Larva Artemia salina yang sehat 

 

- dimasukkan ke dalam tabung labu tentukur 5 mL 
- ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas 

10 mg Ekstrak G. salicornia 

 

Larutan Induk G. saliconia 10.000 ppm 
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3. Pembuatan Konsentrasi Sampel dan Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

  

- dipipet masing-masing 5 µL; 50 µL; 
250 µL, 500 µL dan 0 µL (kontrol) 
kedalam vial 

Vial 1 Vial 5 Vial 4 Vial 3 Vial 2 

- ditambah 
etanol p.a 
sampai 5 
mL 

- diberi tanda 
tera pada 5 
mL 

- ditambah 
etanol p.a 
sampai 5 
mL 

- diberi tanda 
tera pada 5 
mL 

- ditambah 
etanol p.a 
sampai 5 
mL 

- diberi tanda 
tera pada 5 
mL 

- ditambah 
etanol p.a 
sampai 5 
mL 

- diberi tanda 
tera pada 5 
mL 

- ditambah 
etanol p.a 
sampai 5 
mL 

- diberi tanda 
tera pada 5 
mL 

10 ppm Kontrol 1000 ppm 500 ppm 100 ppm 

- diangin-
anginkan 
hingga 
pelarutnya 
hilang 

- diangin-
anginkan 
hingga 
pelarutnya 
hilang 

- diangin-
anginkan 
hingga 
pelarutnya 
hilang 

- diangin-
anginkan 
hingga 
pelarutnya 
hilang 

- diangin-
anginkan 
hingga 
pelarutnya 
hilang 

Sampel 

Uji 10 

ppm 

Sampel Uji 

Kontrol 

Pelarut 

 

Sampel 

Uji 1000 

ppm 

 

Sampel 

Uji 500 

ppm 

 

Sampel 

Uji 100 

ppm 

 

Larutan Induk 
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4. Pelaksanaan Uji 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

  

- ditambah 1 
mL air laut 

- di 
masukkan 
10 ekor 
larva  

- ditambahka
n air laut 
hingga 
tanda tera 
(5 mL) 

- diinkubasi 
selama 24 
jam 

- dihitung 
larva yang 
mati 

- ditambah 1 
mL air laut 

- di 
masukkan 
10 ekor 
larva  

- ditambahka
n air laut 
hingga 
tanda tera 
(5 mL) 

- diinkubasi 
selama 24 
jam 

- dihitung 
larva yang 
mati 

- ditambah 1 
mL air laut 

- di 
masukkan 
10 ekor 
larva  

- ditambahka
n air laut 
hingga 
tanda tera 
(5 mL) 

- diinkubasi 
selama 24 
jam 

- dihitung 
larva yang 
mati 

Sampel 

Uji 10 

ppm 

 - ditambah 1 
mL air laut 

- di 
masukkan 
10 ekor 
larva  

- ditambahka
n air laut 
hingga 
tanda tera 
(5 mL) 

- diinkubasi 
selama 24 
jam 

- dihitung 
larva yang 
mati 

Sampel 

Uji Kontrol 

Pelarut 

 

 

Sampel 

Uji 1000 

ppm 

 

 

- ditambah 1 
mL air laut 

- di 
masukkan 
10 ekor 
larva  

- ditambahka
n air laut 
hingga 
tanda tera 
(5 mL) 

- diinkubasi 
selama 24 
jam 

- dihitung 
larva yang 
mati 

Sampel 

Uji 500 

ppm 

 

 

Sampel 

Uji 100 

ppm 

 

 

JumLah 

larva 

mati 

JumLah 

larva 

mati 

JumLah 

larva 

mati 

JumLah 

larva 

mati 

JumLa

h larva 

mati 
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Lampiran 4. Bagan Alir Uji Antiinflamasi 

 

a. Pembuatan Larutan TBS (Tris Buffer Saline) 

 

 

 

 

 

 

b. Pembuatan Larutan 0,2% BSA (Bovine Serum Albumin)  

 

 

 

 

c. Pembuatan Larutan Kontrol Negatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1, 21 gr TBS + 8,7 gr NaCl 

- ditambahkan aquades 900 mL 

- ditambahkan CH3COOH pH 6,2 - 6,5 

- ditambahkan aquades sampai 1000 mL 

Larutan TBS 

0,2 gr BSA 

- ditambahkan larutan TBS sampai 100 mL 

Larutan 0,2% BSA 

50 mL pelarut  

- ditambahkan larutan TBS sampai 100 mL 

Larutan kontrol negatif 
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d. Pembuatan Larutan Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Pembuatan Larutan kontrol positif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3,125 mg ekstrak G. salicornia 

- ditambahkan pelarut ekstrak sampai  25 mL 

Larutan uji 125 ppm 

- dipipet 12,5 mL + metanol sampai 25 mL 

- dipipet 6,25 mL + metanol sampai 25 mL 

- dipipet 3,13 mL + metanol sampai 25 mL 

- dipipet 1,56 mL + metanol sampai 25 mL 
-  

Larutan uji 62,5 ppm; 31,25 ppm; 15,63 ppm; 7,81 ppm 

3,125 mg Natrium diklofenak 

- ditambahkan metanol sampai 25 mL 

Larutan Natrium diklofenak125 ppm  

- dipipet 12,5 mL + metanol sampai 25 mL 

- dipipet 6,25 mL + metanol sampai 25 mL 

- dipipet 3,13 mL + metanol sampai 25 mL 

- dipipet 1,56 mL + metanol sampai 25 mL 

Larutan Natrium diklofenak 62,5 ppm; 31,25 ppm; 15,63 ppm; 7,81 ppm 
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f. Pengukuran Aktivitas Antiinflamasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan persentase penghambatan denaturasi protein: 

 

Perhitungan Presentase Nilai IC50 

Nilai IC50 dihitung dengan membuat persamaan regresi linear antara 

konsentrasi (X) dengan % inhibisi (Y). Sehingga didapatkan nilai IC50 dari 

ekstrak Gracilaria salicornia dan Natrium Diklofenak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 μL (Larutan uji ekstrak n-heksan, etil asetat, 

metanol dan larutan kontrol positif 

- ditambah larutan 0,2% BSA sampai 5 mL 

- diikubasi 25oC 30 menit 

- didinginkan 

- divortex 

- diukur absorbasi pd λ= 660 nm 

Aktivitas antiinflamasi 
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Lampiran 5. Bagan Alir Uji Antikanker Sel MCF-7 

a. Penyiapan Sel 

  

- dikeluarkan dari freezer (-8°C) 
- dihangatkan dalam penangas air (37°C) selama 2-3 menit 
- dipindahkan sel kedalam culture dish yang berisi 10 mL 

media RPMI 
- diinkubasi selama 3-4 jam (37° C) 
- disentrifugasi 

 

 

- diamati dibawah mikroskop 

- dicuci sel 2x dengan PBS 

- ditambahkan tripsin-EDTA 

- diinkubasi selama 3 menit 

- ditambahkan media RPMI 5 mL 

- diamati dibawah mikroskop inverted 

- diinkubasi dalam incubator CO2 selama 24 jam 

 

 

b. Perhitungan sel kanker 

 

 

- dipipet 10µL ke hemocytometer 

- dihitung dibawah mikroskop inverted 

 

 

c. Peletakan Sel pada Plate 

 

- diletakkan sel pada setiap sumuran 

- ditambahkan media RPMI 

- diinkubasi selama 24 jam dalam inkubator CO2 

 

Sel MCF-7 

Pelet 
Supernatan 

Hasil 

Sel MCF-7 

Hasil 

Sel MCF-7 

Hasil 
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d. Pembuatan Larutan Sampel dan Pemberian Larutan Sampel pada Plate 
 
 

 

- dilarutkan dalam 100 µL DMSO 

- diambil sel dari incubator 

- dibuang media sel dengan cara dibalikkan plate 180° 

- dimasukkan 100 µL PBS kedalam semua sumuran yang terisi 

sel 

- dibuang kembali 

- dimasukkan larutan sampel sebanyak 100 µL dengan 

konsentrasi 125; 62,5; 31,25; 15,83; 7,81 ppm 

- diinkubasi kembali selama 24 jam 

 

 

 

e. Pemberian Larutan MTT 

 

- dibuang media sel 

- dicuci dengan PBS 

- ditambahkan larutan MTT 100 µL ketiap sumuran kecuali kontrol sel 

- diinkubasi selama 3-4 jam 

- diamati kondisi sel dengan mikroskop inverted 

- ditambahkan stopper SDS 10% dalam 0,1 NHCl 

- dibungkus plate dengan aluminium foil 

- diinkubasi ditempat gelap (suhu ruang) semalam 

 

 

 

  

10 mg ekstrak G. salicornia 

Hasil 

Sel MCF-7 

Hasil 



 
 

142 
 

Lampiran 6. Uji in silico senyawa sebagai antiinflamasi dan antikanker 

payudara 

1.  Preparasi Protein Target dan Ligan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Validasi Metode Penambatan Molekul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Protein Target dan Ligan 

- Protein target yang digunakan ERα (3ERT) dan COX-2 (1PXX) 

diunduh dari situs dari situs Protein Data Bank (PDB) 

- Dieliminasi ligan terikat molekul air dari protein target 

- Ditambahkan atom hydrogen dan muatan kollman pada protein 

target 

- Ligan yang digunakan adalah senyawa isolat G. salicornia 

- Digambar dan diminimisasi energi, serta optimasi geometri dengan 

metode AM1 pada program ChemDraw Ultra Professional 15.0 

 

 Hasil 

Ligan  

- Ditambatkan ulang ligan alami terhadap protein targetnya. Pada ERα 

memiliki ligan alami tamoksifen dan pada COX-2 memiliki ligan alami 

diklofenak 

- Metode docking dikatakan baik jika memiliki nilai Root Mean Square 

Deviation (RMSD) yang dihasilkan ≤2 Å 

Hasil 
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3. Simulasi Penambatan Molekul  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Proses penambatan molekul 

- digunakan software AutoDockTools 4.2 dengan memasukkan nilai 

parameter Autogrid.  

- penambahan muatan pada ligan menggunakan Gasteiger  

- perhitungan algoritmanya menggunakan Lamarckian Genetic 

- Analisis hasil penambatan molekul dilakukan dengan memilih 

konformasi ligan yang memiliki energi bebas ikatan (∆G) terendah 

- Kompleks ligan-reseptor yang terbentuk divisualisasikan dengan 

bantuan perangkat lunak Discovery Studio Visualizer v17.2.0.16349. 

Hasil 
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Lampiran 7. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 

 

  



 
 

145 
 

Lampiran 8. Hasil Identifikasi Sampel BRIN 
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Lampiran 9. Perhitungan Uji Sitotoksik  

 

Pada uji sitotoksik, transformasi nilai % kematian ke probit mengikuti tabel 
berikut:  
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a. Ekstrak n-Heksan  

Konsentrasi 
(ppm) 

Total 
Larva  

U1 U2 U3 Kematian 
% 

Kematian 
Log 

Kons 
Probit 

1000 10 6 8 7 7.00 70% 3.00 5.52 

500 10 5 4 6 5.00 50% 2.70 5 

100 10 4 3 4 3.67 37% 2.00 4.64 

10 10 3 3 2 2.67 27% 1.00 4.39 

U = ulangan 

 

 

 
 

Subtitusi 5 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan nilai 

log konsentrasi (x):  

5 = 0.5107x + 3.7768 

x = 2.40  

 

Mengubah nilai log konsentrasi menjadi konsentrasi sebenarnya (antilog):  

LC50 (ppm) = 284.40 

 

Nilai antivitas toksisitas akut adalah 284.4 ppm. 

 

  

y = 0.5107x + 3.7768
R² = 0.8556

0

1

2

3

4

5

6

0.50 1.00 1.50 2.00 2.50 3.00 3.50

P
ro

b
it

Log Konsentrasi (ppm)
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b. Ekstrak Etil asetat 

Konsentrasi 
(ppm) 

Total 
Larva  

U1 U2 U3 Kematian 
% 

Kematian 
Log 

Kons 
Probit 

1000 10 10 9 10 9.67 97% 3.00 6.88 

500 10 7 9 9 8.33 83% 2.70 5.95 

100 10 3 3 4 3.33 33% 2.00 4.57 

10 10 0 2 2 1.33 13% 1.00 3.87 

U = ulangan 

 
 

Subtitusi 5 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan nilai 

log konsentrasi (x):  

5 = 1.4588x + 2.145 

x = 1.96  

 

Mengubah nilai log konsentrasi menjadi konsentrasi sebenarnya (antilog):  

LC50 (ppm) = 90.59 

 

Nilai antivitas toksisitas akut adalah 90.59 ppm. 

  

y = 1.4588x + 2.145
R² = 0.9164

0

1

2

3

4

5
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P
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it

Log Konsentrasi (ppm)
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c. Ekstrak Metanol   

Konsentrasi 
(ppm) 

Total 
Larva  

U1 U2 U3 Kematian 
% 

Kematian 
Log 

Kons 
Probit 

1000 10 5 6 8 6.33 63% 3.00 5.31 

500 10 5 3 5 4.33 43% 2.70 4.8 

100 10 3 3 4 3.33 33% 2.00 4.53 

10 10 2 2 1 1.67 17% 1.00 4.05 

U = ulangan 

 

 

 
 

Subtitusi 5 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan nilai 

log konsentrasi (x):  

5 = 0.5701x + 3.4327 

x = 2.75  

 

Mengubah nilai log konsentrasi menjadi konsentrasi sebenarnya (antilog):  

LC50 (ppm) = 561.26 

 

Nilai antivitas toksisitas akut adalah 561.26 ppm. 

 

 

  

y = 0.5701x + 3.4327
R² = 0.9262

0

1
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d. Kontrol Positif (Kalium Dikromat) 

Konsentrasi 
(ppm) 

Total 
Larva  

U1 U2 U3 Kematian 
% 

Kematian 
Log 

Kons 
Probit 

1000 10 10 9 10 9.67 97% 3.00 6.88 

500 10 10 9 9 9.33 93% 2.70 6.48 

100 10 8 9 8 8.33 83% 2.00 5.95 

10 10 5 4 4 4.33 43% 1.00 4.82 

U = ulangan 

 

 

 
 

Subtitusi 5 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan nilai 

log konsentrasi (x):  

5 = 1.0027x + 3.8519 

x = 1.15  

 

Mengubah nilai log konsentrasi menjadi konsentrasi sebenarnya (antilog):  

LC50 (ppm) = 13.96 

 

Nilai antivitas toksisitas akut adalah 13.96 ppm. 

  

y = 1.0027x + 3.8519
R² = 0.9932

0
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Lampiran 10. Uji Antiinflamasi 

 

a. Ekstrak n-Heksan 

Absorbansi Kontrol : 1.0334 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.9354 9.49 

15.63 0.8564 17.13 

31.25 0.7782 24.70 

62.50 0.7024 32.03 

125.00 0.6541 36.71 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.208x + 13.937 

x (IC50) = 173.38  

 

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 173.38 ppm. 

 

  

y = 0.208x + 13.937
R² = 0.8111
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b. Ekstrak Etil asetat  

Absorbansi Kontrol : 1.0334 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.8921 13.68 

15.63 0.7762 24.89 

31.25 0.7241 29.93 

62.50 0.6231 39.71 

125.00 0.5124 50.42 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.2787x + 18.223 

x (IC50) = 114.02  

 

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 114.02 ppm. 

 

  

y = 0.2787x + 18.223
R² = 0.8947
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c. Ekstrak Metanol 

Absorbansi Kontrol : 1.0334 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.9865 4.54 

15.63 0.9234 10.65 

31.25 0.8554 17.23 

62.50 0.8124 21.39 

125.00 0.7867 23.88 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.143x + 8.6092 

x (IC50) = 289.45  

 

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 289.45 ppm. 

 

  

y = 0.143x + 8.6092
R² = 0.7387
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d. Kontrol Positif (Natrium Diklofenak) 

Absorbansi Kontrol : 1.0334 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.6624 35.90 

15.63 0.3354 67.55 

31.25 0.2121 79.48 

62.50 0.1556 84.94 

125.00 0.0552 94.66 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.7299x + 45.583 

x (IC50) = 11.78  

 

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 11.78 ppm. 

 

  

y = 0.7299x + 45.583
R² = 0.647
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e. Senyawa 1 

Absorbansi Kontrol : 1.0334 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.8124 21.39 

15.63 0.7334 29.03 

31.25 0.6552 36.60 

62.50 0.5794 43.93 

125.00 0.5311 48.61 

 

 
 

 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.208x + 25.839 

x (IC50) = 116.16  

 

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 116.16 ppm. 

 

 

 

 

 

 

y = 0.208x + 25.839
R² = 0.8111
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f. Senyawa 2 

Absorbansi Kontrol : 1.0334 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.8361 19.09 

15.63 0.7634 26.13 

31.25 0.6524 36.87 

62.50 0.4134 60.00 

125.00 0.2387 76.90 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.4916x + 19.987 

x (IC50) = 61.052  

 

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 61.052 ppm. 

 

 

  

y = 0.4916x + 19.987
R² = 0.9425
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g. Senyawa 3 

Absorbansi Kontrol : 1.0334 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.8043 22.17 

15.63 0.7242 29.92 

31.25 0.6234 39.68 

62.50 0.4023 61.07 

125.00 0.2145 79.24 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.4802x + 23.156 

x (IC50) = 55.902  

 

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 55.902 ppm. 

 

  

y = 0.4802x + 23.156
R² = 0.953

0.00

10.00

20.00

30.00

40.00

50.00

60.00

70.00

80.00

90.00

0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00

P
e

n
g

h
a
m

b
a
ta

n
 (

%
)

Konsentrasi (ppm)



 
 

158 
 

h. Senyawa 4 

Absorbansi Kontrol : 1.0334 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.7832 24.21 

15.63 0.7042 31.86 

31.25 0.6260 39.43 

62.50 0.5502 46.76 

125.00 0.5019 51.43 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.208x + 28.665 

x (IC50) = 102.57  

 

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 102.57 ppm. 

 

  

y = 0.208x + 28.665
R² = 0.8111
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i. Senyawa 5 

Absorbansi Kontrol : 1.0334 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.6700 35.17 

15.63 0.5910 42.81 

31.25 0.5128 50.38 

62.50 0.4370 57.71 

125.00 0.3887 62.39 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.208x + 39.618 

x (IC50) = 49.913  

 

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 49.913 ppm. 

 

  

y = 0.208x + 39.618
R² = 0.8111
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j. Senyawa 6 

Absorbansi Kontrol : 1.0334 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.8134 21.29 

15.63 0.7344 28.94 

31.25 0.6562 36.50 

62.50 0.5804 43.84 

125.00 0.5321 48.51 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.208x + 25.742 

x (IC50) = 116.63  

 

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 116.63 ppm. 

 

  

y = 0.208x + 25.742
R² = 0.8111

0.00

10.00

20.00

30.00

40.00

50.00

60.00

0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00

P
e

n
g

h
a
m

b
a
ta

n
 (

%
)

Konsentrasi (ppm)



 
 

161 
 

k. Senyawa 7 

Absorbansi Kontrol : 1.0334 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.8832 14.54 

15.63 0.8042 22.18 

31.25 0.7260 29.75 

62.50 0.6502 37.08 

125.00 0.6019 41.76 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.208x + 18.988 

x (IC50) = 149.1  

 

Nilai aktivitas antiinflamasi adalah 149.1 ppm. 

  

y = 0.208x + 18.988
R² = 0.8111
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Lampiran 11. Uji Antikanker  

 

a. Ekstrak n-Heksan 

Absorbansi Kontrol : 0.6051 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.5652 6.60 

15.63 0.5421 10.42 

31.25 0.5056 16.44 

62.50 0.4847 19.90 

125.00 0.4666 22.89 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.1255x + 9.1699 

x (IC50) = 325.3 

 

Nilai aktivitas antikanker adalah 325.3 ppm. 

 

  

y = 0.1255x + 9.1699
R² = 0.7966
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b. Ekstrak Etil asetat 

Absorbansi Kontrol : 0.6051 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.5512 8.91 

15.63 0.5386 11.00 

31.25 0.4856 19.75 

62.50 0.3876 35.94 

125.00 0.1552 74.35 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.5654x + 2.6023 

x (IC50) = 83.83 

 

Nilai aktivitas antikanker adalah 83.83 ppm. 

  

y = 0.5654x + 2.6023
R² = 0.9968

0.00

10.00

20.00

30.00

40.00

50.00

60.00

70.00

80.00

0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00

P
e

n
g

h
a
m

b
a
ta

n
 (

%
)

Konsentrasi (ppm)



 
 

164 
 

c. Ekstrak Metanol  

Absorbansi Kontrol : 0.6051 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.5936 1.90 

15.63 0.5752 4.94 

31.25 0.5624 7.07 

62.50 0.5345 11.68 

125.00 0.5079 16.07 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.1138x + 2.8182 

x (IC50) = 414.6 

 

Nilai aktivitas antikanker adalah 414.6 ppm. 

 

  

y = 0.1138x + 2.8182
R² = 0.9373
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d. Kontrol Positif (Doxorubicin) 

Absorbansi Kontrol : 0.6051 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.2789 53.91 

15.63 0.1899 68.62 

31.25 0.0717 88.15 

62.50 0.0011 99.81 

125.00 0.0008 99.87 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 1.4306x + 44.147 

x (IC50) = 4.091 

 

Nilai aktivitas antikanker adalah 4.091 ppm. 

 

  

y = 1.4306x + 44.147
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e. Senyawa 1 

Absorbansi Kontrol : 0.6051 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.4889 19.21 

15.63 0.3977 34.28 

31.25 0.3268 46.00 

62.50 0.2268 62.53 

125.00 0.0977 83.86 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.5069x + 24.622 

x (IC50) = 50.0651 

 

Nilai aktivitas antikanker adalah 50.0651 ppm. 

 

  

y = 0.5069x + 24.622
R² = 0.9294
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f. Senyawa 2 

Absorbansi Kontrol : 0.6051 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.4340 28.29 

15.63 0.3975 34.32 

31.25 0.1609 73.41 

62.50 0.0024 99.60 

125.00 -0.0023 100.39 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 1.3527x + 19.275 

x (IC50) = 22.7 

 

Nilai aktivitas antikanker adalah 22.7 ppm. 

  

y = 1.3527x + 19.275
R² = 0.9419
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g. Senyawa 3 

Absorbansi Kontrol : 0.6051 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.3910 35.39 

15.63 0.3065 49.35 

31.25 0.2337 61.38 

62.50 0.1337 77.91 

125.00 0.0065 98.93 

 

 
 

 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.5018x + 40.284 

x (IC50) = 19.4 

 

Nilai aktivitas antikanker adalah 19.4 ppm. 

 

  

y = 0.5018x + 40.284
R² = 0.933

0.00

20.00

40.00

60.00

80.00

100.00

120.00

0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00

P
e

n
g

h
a
m

b
a
ta

n
 (

%
)

Konsentrasi (ppm)



 
 

169 
 

h. Senyawa 4 

Absorbansi Kontrol : 0.6051 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.5612 7.26 

15.63 0.5486 9.35 

31.25 0.4956 18.10 

62.50 0.3956 34.62 

125.00 0.1552 74.35 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.5799x + 0.6468 

x (IC50) = 85.106 

 

Nilai aktivitas antikanker adalah 85.106 ppm. 

 

 

  

y = 0.5799x + 0.6468
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i. Senyawa 5 

Absorbansi Kontrol : 0.6051 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.4789 20.86 

15.63 0.3843 36.49 

31.25 0.3134 48.20 

62.50 0.2134 64.73 

125.00 0.0777 87.17 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.5187x + 26.366 

x (IC50) = 45.56 

 

Nilai aktivitas antikanker adalah 45.56 ppm. 

 

  

y = 0.5187x + 26.366
R² = 0.9318
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j. Senyawa 6 

Absorbansi Kontrol : 0.6051 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.3772 37.67 

15.63 0.3646 39.74 

31.25 0.3500 42.16 

62.50 0.3211 46.93 

125.00 0.3338 44.83 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.0587x + 39.424 

x (IC50) = 180.17 

 

Nilai aktivitas antikanker adalah 180.17 ppm. 

 

  

y = 0.0587x + 39.424
R² = 0.5609
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k. Senyawa 7 

Absorbansi Kontrol : 0.6051 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi  % Penghambatan 

7.81 0.5197 14.11 

15.63 0.4961 18.02 

31.25 0.4631 23.47 

62.50 0.4472 26.09 

125.00 0.4288 29.14 

 

 
 

Subtitusi 50 sebagai y pada persamaan regresi linear untuk menentukan 

nilai konsentrasi (x):  

50 = 0.1134x + 16.676 

x (IC50) = 293.86 

 

Nilai aktivitas antikanker adalah 293.86 ppm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 0.1134x + 16.676
R² = 0.7902
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Lampiran 12. Data NMR 

a. Senyawa 1 
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b. Senyawa 2 
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c. Senyawa 3 
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d. Senyawa 4 
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e. Senyawa 5 
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f. Senyawa 6 
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g. Senyawa 7 
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Lampiran 13. Fragmentasi MS 

a. Senyawa 1 

 
 

 

b. Senyawa 2 
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c. Senyawa 3 

 

 

 

d. Senyawa 4 
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e. Senyawa 5 

 

 

 

f. Senyawa 6 
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g. Senyawa 7 

 

 

 

 

 


